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INTISARI

Latar belakang. Gena angiotensinogen (AG ., dan angiotensin II tipe 1
Reseptor (AGTR1) merupakan anggota dari gena Renin Angiotensin System (RAS).
RAS berperan penting pada pengaturan tekanan darah, metabolisme natrium dan
hemodinamik ginjal. Angiotensin I dan AGTRI1 adalah vasokonstriktor dan
perantara pada proliferasi sel dan sintesis protein matriks ekstraseluler. Oleh karena
renal dari RAS adalah perubahan hemodinamik ginjal seperti peningkatan tekanan
intra glomeruler, stimulasi pada proliferasi sel mesangial dan produksi matriks.
Perkembangan nefropati diabetika dimulai dengan adanya hiperglikemia kemudian
terjadi peningkatan tekanan kapiler, menghasilkan perubahan hemodinamik
glomerulus dan perubahan parenkim ginjal. Hiperglikemi menyebabkan
peningkatan produksi TGF P yang menyebabkan kadar AGT dan AGTRI
meningkat, terjadi vasokonstriksi, proliferasi sel dan reabsorbsi  ‘rium. Tujuan
penelitian ini untuk mengkaji polimorfisme M235T § - a AGT dan polimorfisme
A1166C gena AGTRI seba; ~ faktor risiko terjadinya ND pada pasien DM tipe 2.

Metode. Subjek penel an ini terdiri dari 60 penderita DM tipe 2, yang
terdiri dari 30 penderita ND sebagai kasus dan 30 non ND sebagai kontrol. Analisis
polimorfisme dilakukan dengan menggunakan PCR-RFLP. Hasil penelitian ini
dianalisis menggunakan tes chi square, t-test, metode odds ratio.

Hasil. Fekuensi genotip AA gena AGTR1 lebih banyak [ ° ND
dibandingkan non ND (AA,AC,CC = 86,7% ; 13,3% ; 0% dibanding AA, AC, CC
= 80%, 10%, 10%), p > 0,05. Frekuensi alel A gena AGTRI lebih banyak pada ND
dibandingkan non ND (alel |, alel C = 93,3% ; 6,6% dibanding alel A, alel C =
85% ; 15%, p = 1, dengan OR = 2,47. Frekuensi genotip TT lebih banyak pada ND
dibandingkan non ND (MM, MT, TT = 23,3% ; 26,7% ; 50% dibanding MM, MT,
TT = 10%; 53,3% ; 36,7%), p >0,05. Frekuensi alel T dan alel M pada ND sama
seperti pada non ND (alel T 63,3% dan alel M 36,7%) p >0,05 dengan OR =1 .
Heterozigositas genotip MT gena AGT lebih banyak pada non ND. Frekuensi
kombinasi genotif AATT lebih banyak pada ND (47 "%).

I” simpulan. Alel A polimorfisme A1166C gena AGTR1 merupakan faktor
risiko terjadinya ND. Genotip MT polimorfisme M235T gena AGT merupakan
faktor protektif terjadinya ND.

Key words, diabetes meilitus tipe 2, nefropati diabetika, polimorfisme,
angiotensinogen, angiotensin Il type I receptor.
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